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Hasil dari kegiatan ini dapat diidentifikasi bahwa pasca

pelatihan, terjadi perubahan nyata dalam cara peserta

berkomunikasi dengan pelanggan dan mitra usaha. Sebagian

peserta mulai menunjukkan sikap yang lebih empatik, sopan,

dan terbuka ketika menangani keluhan konsumen. Pelatihan

ini memberikan fondasi bagi UMKM di Kabupaten Garut

untuk membangun reputasi dan loyalitas pelanggan melalui

komunikasi yang etis. Maka dari itu, pelaksanaan pelatihan

yang interaktif dan berbasis pengalaman sangat mendukung

proses pembelajaran peserta yang memiliki latar belakang

pendidikan dan pengalaman usaha yang beragam.
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Abstract: Lack of training and coaching in this area is a
major contributing factor. In today's digital era, MSMEs are
required to maintain effective communication not only in
person but also through digital platforms such as social
media and e-commerce. The training method used in this
activity is an educational-participatory approach that
positions MSMEs as active participants in the training
process, not merely recipients of material. The results of this
activity indicate that after the training, there were significant
changes in the way participants communicate with customers
and business partners. Some participants began to
demonstrate a more empathetic, polite, and open attitude
when handling consumer complaints. This training provides
a foundation for MSMEs in Garut Regency to build
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reputations and customer loyalty through ethical
communication. Therefore, the interactive and experience-
based training program significantly supports the learning
process for participants with diverse educational
backgrounds and business experience.

Keywords: Communication ethics, Business, MSMEs.

I. PENDAHULUAN

Pada dasarnya etika komunikasi bisnis berperan dalam mencakup cara berinteraksi yang
profesional, jujur, dan saling menghargai antara pelaku usaha dengan pelanggan, mitra,
maupun pihak lain. Berdasarkan faktualisasinya bahwa etika komunikasi bisnis yang kurang
baik dapat menimbulkan kesalahpahaman, menurunkan kepercayaan konsumen, serta
menghambat kemitraan jangka panjang [1]. Hal ini menjadi krusial di tengah persaingan
usaha yang semakin ketat dan tuntutan konsumen yang semakin tinggi terhadap pelayanan
dan profesionalisme.

Berdasarkan observasi awal dan diskusi dengan beberapa pelaku UMKM di Kabupaten
Garut, ditemukan bahwa masih banyak di antara mereka yang belum memahami pentingnya
komunikasi bisnis yang etis, terutama dalam hal penanganan komplain, negosiasi harga,
promosi di media sosial, dan komunikasi antar pelaku usaha. Kurangnya pelatihan dan
pembinaan di bidang ini menjadi salah satu penyebab utama [2]. Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama perekonomian Indonesia, termasuk di
Kabupaten Garut [3]. UMKM tidak hanya memberikan kontribusi besar terhadap penyerapan
tenaga kerja, tetapi juga berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.
Namun demikian, banyak pelaku UMKM di Garut yang masih menghadapi berbagai
tantangan dalam menjalankan usahanya, salah satunya adalah kurangnya pemahaman dan
penerapan etika komunikasi bisnis yang baik [4].

Aspek penting yang sering luput dari perhatian para pelaku UMKM adalah etika
komunikasi bisnis. Etika komunikasi bukan hanya menyangkut kesopanan atau tata krama
dalam berinteraksi, melainkan mencakup prinsip-prinsip integritas, transparansi, tanggung
jawab, dan sikap profesional dalam menjalin hubungan bisnis [5]. Praktik komunikasi yang
tidak etis, seperti informasi yang menyesatkan, janji yang tidak ditepati, atau cara
penyampaian promosi yang tidak sesuai, dapat merusak citra usaha dan menurunkan
kepercayaan pelanggan [6]. Di era digital saat ini, pelaku UMKM dituntut mampu menjalin
komunikasi yang baik tidak hanya secara langsung, tetapi juga melalui platform digital
seperti media sosial dan e-commerce.

Menghadapi era persaingan terbuka dan digitalisasi, pelaku UMKM tidak hanya dituntut
mampu menghasilkan produk berkualitas, tetapi juga membangun relasi bisnis yang kuat dan
beretika. Tanpa komunikasi yang baik dan etis, potensi konflik, kesalahpahaman, serta
kehilangan pelanggan akan semakin besar. Kegiatan pelatihan ini menjadi penting untuk
meningkatkan daya saing UMKM Garut, tidak hanya dari sisi produk, tetapi juga dari sisi
citra dan reputasi bisnis [7]. Pelaku UMKM di Garut yang masih menggunakan gaya
komunikasi yang informal, tidak konsisten, atau bahkan cenderung menyalahi etika dalam
menyampaikan informasi produk dan layanan. Dibutuhkan suatu bentuk kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan pemahaman dan keterampilan
komunikasi bisnis yang beretika bagi para pelaku UMKM [8]. Pelatihan ini diharapkan dapat
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membantu UMKM membangun citra usaha yang positif, meningkatkan loyalitas pelanggan,
serta menciptakan hubungan bisnis yang sehat dan berkelanjutan [9].

Dengan demikian, pelatihan etika komunikasi bisnis dibutuhkan dan relevansi dengan
para pelaku UMKM akan diberikan pemahaman mendalam mengenai pentingnya etika
komunikasi bisnis dalam menjalankan usaha, serta dibekali keterampilan praktis untuk
menerapkannya dalam berbagai situasi bisnis.

Il. METODE

Metode pelaksanaan yang digunakan dalalm kegiatan pelatihan ini pendekatan edukatif-
partisipatif yang menempatkan pelaku UMKM sebagai subjek aktif dalam proses pelatihan,
bukan hanya sebagai penerima materi. Metode ini dirancang agar pelatihan tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan relevan dengan kebutuhan serta kondisi nyata yang
dihadapi oleh UMKM di Kabupaten Garut [10]. Tahapan inti kegiatan adalah pelatihan atau
workshop yang dilaksanakan secara tatap muka. Pelatihan ini, peserta akan diberikan
pemahaman mengenai pentingnya etika dalam komunikasi bisnis melalui metode ceramah
interaktif, diskusi kelompok kecil (Focus Group Discussion), studi kasus, serta simulasi
situasi komunikasi bisnis yang sering terjadi di lapangan. Simulasi dilakukan untuk memberi
pengalaman langsung kepada peserta dalam menerapkan prinsip komunikasi yang
profesional dan etis [11]. Dengan demikian, melalui pendekatan metode tersebut diharapkan
pelaku UMKM tidak hanya memahami teori etika komunikasi bisnis, tetapi juga mampu
menerapkannya secara langsung dalam kegiatan usahanya, sehingga dapat meningkatkan
kualitas layanan, membangun kepercayaan pelanggan, dan memperkuat citra profesionalisme
usaha mereka di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul
"Pelatihan Etika Komunikasi Bisnis pada UMKM di Kabupaten Garut” telah dilaksanakan
dengan lancar dan mendapat respons positif dari para peserta. Kegiatan ini diikuti oleh
beberapa pelaku UMKM perwakilan dari berbagai sektor usaha. Pelatihan berlangsung secara
tatap muka dalam bentuk workshop interaktif yang melibatkan diskusi, studi kasus, dan
simulasi langsung. Adapun interpretasi pelaksanaan kegiatan pelatihan tersebut dapat
dianalisis sebagai berikut:

1. Kegiatan observasi awal dilapangan pada sampel informan pelaku UMKM di Garut,
kegiatan tersebut bertujuan untuk menggali pemahaman awal para pelaku UMKM
tentang komunikasi bisnis, tantangan yang mereka hadapi, serta kebiasaan komunikasi
yang selama ini diterapkan dalam menjalankan usaha

2. Kegiatan pembukaan pelaksanaan pelatihan untuk melaksanakan identifikasi
kebutuhan, tim pengabdian menyusun materi pelatihan yang terdiri dari teori dasar
etika komunikasi bisnis, studi kasus, dan praktik langsung

3. Pelaksanaan pelatihan dengan memberikan edukasi melalui workshop interaktif,
tahapan inti kegiatan adalah pelatihan atau workshop yang dilaksanakan secara tatap
muka. Dalam pelatihan ini, peserta akan diberikan pemahaman mengenai pentingnya
etika dalam komunikasi bisnis melalui metode ceramah interaktif, diskusi kelompok
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kecil (Focus Group Discussion), studi kasus, serta simulasi situasi komunikasi bisnis
yang sering terjadi di lapangan.

4. Penutupan kegiatan pelatihan etika komunikasi bisnis pada perwakilan pelaku UMKM
dengan melakukan monitoring dan evaluasi yang bertujuan untuk memastikan bahwa
materi pelatihan benar-benar dapat diterapkan dan memberikan dampak positif bagi
kegiatan usaha peserta.

T g S
] , LS R v,
Gambar 1. Kegiatan pelatihan etika komunikasi bisnis pada UMKM di Garut
Sumber: Hasill kegiatan pengabdian, 2025.

Kegiatan pelaksanaan pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
kapasitas komunikasi pelaku UMKM di Kabupaten Garut. Tidak hanya dari sisi pengetahuan,
tetapi juga dari aspek sikap, praktik, dan jejaring bisnis. Diharapkan kegiatan ini dapat
menjadi langkah awal bagi pengembangan program pembinaan UMKM secara berkelanjutan,
khususnya dalam bidang komunikasi dan etika bisnis.

Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan fokus pada pelatihan etika
komunikasi bisnis bagi pelaku UMKM di Kabupaten Garut memberikan sejumlah temuan
dan refleksi penting yang dapat dijadikan dasar untuk pembinaan berkelanjutan. Pembahasan
ini mencakup perubahan yang terjadi pada peserta, efektivitas metode pelatihan, serta
relevansi materi yang disampaikan dengan kondisi lapangan. Pasca pelatihan, terjadi
perubahan nyata dalam cara peserta berkomunikasi dengan pelanggan dan mitra usaha.
Sebagian peserta mulai menunjukkan sikap yang lebih empatik, sopan, dan terbuka ketika
menangani keluhan konsumen [12]. Beberapa UMKM vyang aktif di media sosial juga
mengubah cara mereka menyampaikan informasi, dari yang awalnya cenderung hiperbolis
atau kurang informatif menjadi lebih jelas, jujur, dan sesuai dengan fakta produk.

Etika komunikasi bisnis terbukti menjadi salah satu aspek penting dalam meningkatkan
daya saing UMKM di era digital. Dalam konteks persaingan pasar yang semakin terbuka,
konsumen cenderung memilih pelaku usaha yang tidak hanya menawarkan produk
berkualitas, tetapi juga menyampaikan informasi secara jujur dan melayani dengan
profesional [13]. Pelatihan ini memberikan fondasi bagi UMKM di Kabupaten Garut untuk
membangun reputasi dan loyalitas pelanggan melalui komunikasi yang etis. Pelaku UMKM
mulai menerapkan prinsip komunikasi yang lebih profesional, misalnya dengan menyapa
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pelanggan dengan ramah, menjawab pertanyaan secara transparan, dan menggunakan bahasa
yang lebih sopan dalam promosi daring.

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan etika komunikasi bisnis
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan pelaku
UMKM di Kabupaten Garut dalam menjalankan interaksi bisnis yang lebih etis dan
profesional. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum memahami secara utuh makna
etika dalam komunikasi bisnis. Komunikasi masih dianggap sebatas promosi atau pelayanan
dasar, tanpa mempertimbangkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati
[14], [15]. Setelah mengikuti pelatihan, terjadi perubahan positif dalam cara peserta
merespons pelanggan, menyampaikan informasi produk, dan membangun hubungan usaha
yang sehat. Mereka mulai menerapkan prinsip komunikasi yang sopan, jujur, dan terbuka,
baik dalam komunikasi langsung maupun melalui media sosial. Meskipun demikian,
tantangan seperti keterbatasan waktu, kebiasaan lama, serta rendahnya literasi digital pada
sebagian pelaku UMKM menjadi hambatan dalam penerapan secara menyeluruh.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan etika komunikasi bisnis terbukti efektif
dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan pelaku UMKM dalam menjalankan
komunikasi yang jujur, terbuka, dan profesional. Pelaksanaan pelatihan yang interaktif dan
berbasis pengalaman sangat mendukung proses pembelajaran peserta yang memiliki latar
belakang pendidikan dan pengalaman usaha yang beragam. Meski demikian, tantangan dalam
implementasi di lapangan tetap ada, sehingga keberlanjutan program pembinaan menjadi
faktor kunci dalam mempertahankan dampak positif dari pelatihan ini. Kontribusi dalam
upaya peningkatan kterampilan pelatihan ini perlu dilanjutkan dengan pendampingan
berkelanjutan agar perubahan perilaku komunikasi yang telah terbentuk dapat dipertahankan
dan diperkuat. Secara umum, pelatihan ini terbukti relevan dan bermanfaat sebagai upaya
peningkatan kapasitas komunikasi pelaku UMKM, yang pada akhirnya dapat memperkuat
citra usaha dan meningkatkan kepercayaan pelanggan. Adapun saran dalam kegiatan
pelatihan ini diharapkan dapat memberikan perhatian khusus bagi pelaksana kegiatan
selanjutnya, ditinjau dari peran penting yang dibutuhkan oleh pelaku UMKM di era
digitalisasi.
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